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ABSTRAK 

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dan  berkurangnya tipe 

penggunaan lahan yang lain dari waktu ke waktu  atau terjadi suatu perubahan fungsi lahan pada 

kurun waktu yang berbeda.  Berbagai fenomena perubahan lahan telah terjadi dari waktu ke waktu, 

perubahan  penggunaan lahan terjadi karena didorong oleh faktor eksternal dan internal seperti 

aktivitas manusia dengan lahan  meningkatnya pertambahan penduduk, penambahan fasilitas-

fasilitas, pertumbuhan pusat aktivitas baru dan  pembangunan infrastruktur. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis  perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kota Sorong tahun 2016-

2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis peta citra sentinel 2 

dengan teknik klasifikasi multi-spektral terbimbing  (supervised) dengan mengacu pada 6 kelas 

lahan,teknik analisis perkembangan  kota dengan pendekatan city development index (CDI) dan 

teknik analisis faktor  pendorong perubahan penggunaan lahan dengan metode Analytical 

Hierarchy  Process (AHP). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa telah terjadi perubahan 

penggunaan lahan  di kota Sorong dari tahun 2016 dan 2020. Perubahan penggunaan lahan 

terbesar  yaitu jenis tutpan lahan hutan adalah – 2462,02% dan perubahan penggunaan  lahan paling 

kecil yaitu ada pada jenis penggunaan lahan tambang/galian C adalah 27,45%. Hasil perhitungan 

CDI menunjukan bahwa pada tahun 2018 indeks  kesehatan memiliki nilai terbaik yaitu 89,11% dan 

tahun 2020 yaitu 89,88%  sedangkan indeks dengan nilai paling rendah yaitu indeks limbah dengan 

nilai  22,39% pada tahun 2018 dan 52,55% pada tahun 2020. Faktor yang paling 

dominan  mempengaruhi perubahan penggunaan lahan kota Sorong tahun 2016-2020  menurut hasil 

perhitungan AHP yaitu aspek Ekonomi dengan nilai (bobot)  44,00%.  
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ABSTRACT 

Land use change is an increase in land use and a decrease in other types of land use from time to 

time or a change in land function occurs at different times. Various phenomena of land change have 

occurred from time to time, changes in land use occur because they are driven by external and 

internal factors such as human activities with land  increasing population growth, the addition of 

facilities, the growth of new activity centers and infrastructure development. The purpose of this 

study is to analyze land use changes that occurred in the city of Sorong in 2016-2020.  

This study uses quantitative methods by analyzing sentinel 2 image maps multi-spectral 

classification techniques supervised with reference to 6 land classes, urban development analysis 

techniques using the city development index (CDI) factors driving of land use change. using the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) method.  

The results of this study indicate that there has been a change in land use in the city of Sorong from 

2016 and 2020. The largest land use change, namely the type of forest land cover is – 2462.02% 

and the smallest land use change is in the type of mining/excavation land use C. is 

27.45%.  Calculation CDI show that in 2018 the health index has the best value of 89.11% and in 

2020 it is 89.88% while the index with the lowest value is the waste index with a value of 22.39% in 

2018 and 52.55% in 2018. in 2020. The most dominant factor influencing land use change in Sorong 

city in 2016-2020 according to the results of the AHP calculation is the Economic aspect with a 

value (weight) of 44.00%.  
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